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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

 Pewartaan sabda Allah melalui homili  merupakan satu bagian integral dari 

keseluruhan tindakan liturgis. Homili bukanlah bagian tambahan semata dalam Liturgi 

Ekaristi. Homili bukanlah suatu kesempatan untuk menyampaikan ide-ide yang sulit 

dimengerti oleh umat. Dalam menyampaikan homilinya, seorang homilis tidak perlu 

memikirkan teknik-teknik khusus agar dapat menarik perhatian umat dan membuat 

mereka terlibat di dalamnya. Seorang homilis hendaknya memiliki sikap di mana ia 

bersedia masuk ke dalam satu hubungan di mana setiap pihak saling mempengaruhi. 

Aritnya, dalam dan melalui seorang homilis, Sabda Allah yang merupakan sebuah 

misteri dapat tersingkap. Umat yang turut berpartisipasi dengan mendengar hendaknya 

mendengar dengan penuh iman. 

 Homili bukanlah sebuah tempat di mana seorang homilis dapat mencela atau 

menghina orang lain. Homili merupakan perayaan iman umat agar dapat mengimani 

Yesus Kristus yang telah bangkit dari alam maut. Homili yang baik dapat membantu 

umat untuk mengembangkan iman dan menghayatinya. Perayaan Ekaristi merupakan 

perayaan iman di mana homili adalah bagian dari Liturgi Ekaristi. Oleh sebab itu, 

melalui homili, umat merayakan imannya dengan mendengarkan Sabda Allah.  
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 Homili bukanlah tempat untuk melawak. Homili juga bukan mewartakan diri 

seorang homilis. Homili adalah pewartaan diri Allah serta karya keselamatan yang 

diwartakan-Nya kepada umat manusia. Oleh karena itu, seorang homilis hendaknya 

menyiapkan homili dengan baik. Homilis hendaknya memberi waktu yang lebih dalam 

mempersiapkan homilinya. Seorang homili dalam menyampaikan homilinya bukan 

berdasarkan suka atau tidak suka. Berhomili merupakan sebuah kewajiban karena 

homili merupakan bagian integral dari liturgi. 

 Homili menjadi penting karena konteks ekaristinya. Karenanya homili tidak 

boleh terlalu lama karena homili yang terlalu lama akan mengganggu keseimbangan 

dalam perayaan tersebut. Homili disampaikan dalam konteks liturgi karena merupakan 

bagian dari persembahan yang diberikan kepada Bapa dan bagian dari pengantaraan 

rahmat yang dicurahkan Kristus selama perayaan berlangsung. 

 Homili merupakan salah satu sarana dalam pengembangan iman umat yang 

melebihi segala bentuk katekese. Artinya, homili hendaknya mampu membuat umat 

merasa tertarik untuk mendengarkan homili yang sedang dibawakan. Jika homili yang 

sedang dibawakan oleh seorang homilis tersebut menarik maka umat tidak hanya 

mendengarkan dengan pikiran tetapi juga dengan hatinya. Umat yang mendengar 

dengan hati akan membawa serta manfaat bagi hidupnya. Apa yang disampaikan oleh 

seorang homilis melalui homilinya yang menarik akan mampu mengubah hidup umat. 

 Homili yang disampaikan hendaknya jauh dari ide-ide abstrak yang membuat 

sebagian umat menjadi gelisah dengan kata-kata yang kurang dimengerti oleh mereka. 
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Homili yang disampaikan mestinya menumbuhkan kepekaan dan mampu mengubah 

hidup sesama. Homili yang disampaikan hendaknya menawarkan pengharapan, 

mengarahkan ke masa depan, lebih penting lagi tidak membiarkan umat terpuruk pada 

masalah yang sedang dihadapinya. Homili hendaknya memberi peneguhan bagi 

mereka yang menderita berdasarkan Sabda Allah. 

 Homili selalu ditempatkan dalam liturgi demi membantu umat untuk  

merayakan maknya. Homili yang disampaikan membawa umat untuk memahami karya 

keselamatan yang ditawarkan oleh Allah melalui Yesus Kristus. Homili yang 

disampaikan hendaknya sesuai konteks jemaat yang hadir. Jika pendengar homili 

mayoritas kaum terpelajar, maka homili yang disampaikan hendaknya yang bersifat 

intelektual. Tetapi jika pendengar homili mayoritas anak-anak, maka homili yang 

disampaikan adalah bahasa yang mudah ditangkap oleh anak-anak, dan lain sebagainya 

sesuai konteks. 

 Homili yang disampaikan oleh seorang homilis harus memiliki tujuan. Tujuan 

yang hendak disampaikan oleh homilis dalam homilinya ditentukan oleh topik yang 

telah dipersiapkan. Topik yang telah dipersiapkan membantu homilis untuk tetap 

berada dalam jalan pikirannya. Pentingnya topik dalam berhomili agar homilis tidak 

jauh melenceng dari apa yang dimaksudkan dalam Sabda Allah. Topik yang telah 

dibuat hendaknya dikuasai agar menyampaikannya secara lancar tanpa harus tergesa-

gesa. Topik yang dibuat membantu umat untuk memahami apa yang disampaikan oleh 

Sabda Allah. 
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 Homili sebagai bagian integral dari liturgi menuntut agar homili yang 

disampaikan tersebut membimbing umat serta homilis sendiri kepada persatuan dengan 

Kristus dalam ekaristi yang mengubah kehidupan. Oleh karena itu, kata-kata seorang 

homilis hendaknya sedemikian rupa sehingga Allah sendiri yang diwartakan bukan diri 

homilis tersebut yang menjadi pusat perhatian. Seringkali memang sebuah homili 

terasa membosankan tetapi homilis harus menyampaikannya dengan penuh roh agar 

apa yang disampaikan melalui homili tersebut menjiwai seluruh kehidupan umat.  

 Homili adalah yang paling unggul di antara bentuk-bentuk khotbah karena 

konteks liturginya. Homilis sebagai in persona Christi hendaknya mempersiapkan diri 

baik secara materi yang akan disampaikan maupun diri homilis. Perlu diingat kembali 

bahwa Sabda Allahlah yang menjadi pusat dan bukan diri homilis. Hendaknya seorang 

homilis memberikan perhatian yang sangat khusus untuk dapat menyiapkan homilinya. 

5.2 Saran 

 Homilis perlu menyadari tugasnya sebagai in persona Christi  untuk 

menyampaikan warta gembira kepada umat. Homilis pada saat menyampaikan 

homilinya bukanlah seorang figur publik yang sedang menghibur umatnya. Kehadiran 

homilis di depan mimbar Sabda menunjukkan bahwa ia sedang mewakili Allah 

menyampaikan karya keselamatan bagi umat-Nya. Homilis perlu mengingat bahwa 

pewartaan liturgis Firman Allah melalui homili dalam Perayaan Ekaristi merupakan 

suatu dialog antara Allah dengan umat-Nya. 
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 Homili adalah bagian integral dari liturgi, maka hendaknya seorang homilis 

memahami bahwa penyampaian homili kepada umat adalah hal yang sangat penting 

untuk diperhatikan. Seorang homilis hendaknya memahami bahwa kehadirannya di 

depan umat dan berdiri di mimbar Sabda merupakan representasi Allah untuk 

mewartakan Sabda Allah dengan penuh wibawa. Tujuan ini akan terpenuhi jika 

sebelum tampil, seorang homilis mempersiapkan diri secara baik sehingga homili yang 

disampaikan benar-benar menjadi sarana bagi umat untuk mendekatkan diri pada 

Allah.  
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